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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pada saat peristiwa pasar modal tidak bereaksi. Reaksi pasar dari 

abnormal return terlihat pada hari kedua sesudah peristiwa sedangkan 

volume perdagangan sudah terlihat di hari pertama sesudah peristiwa 

dan tetap berlangsung hingga hari kedua.  

2. Ditinjau dari reaksi pasar berdasarkan jenis industri, reaksi tersebut 

signifikan pada perubahan volumenya tetapi tidak pada abnormal 

return. Namun tidak semua industri berekasi pada saat peristiwa 

tersebut. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hanya 

industri keuangan yang tidak bereaksi. 

3. Ditinjau dari reaksi pasar berdasarkan ukuran perusahaan, reaksi pasar 

signifikan pada abnormal retrun dan volume perdagangan. Namun 

reaksi tersebut lebih menonjol pada perubahan volume perdagangan 

saham untuk perusahaan ukuran kecil dan besar. Sedangkan abnormal 

return tidak ditentukan berdasarkan skala usaha. 

4. Reaksi pasar pada peristiwa PILPRES 2014 lebih menonjol pada 

perubahan volume perdagangan baik berdasarkan jenis industri maupun 

ukuran perusahaan.   

5. Secara keseluruhan peristiwa tersebut tidak secara langsung direspon 

oleh pasar modal. Pasar modal tidak bereaksi secara berlebihan terbukti 

dari tidak adanya perbedaan abnormal return maupun volume 
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perdagangan saham. Pasar lebih berhati-hati dan saling menunggu 

dalam mengambil keputusan. 

 

5.2. Keterbatasan  

Keterbatasan pada penelitian ini adalah hanya variabel abnormal 

return, volume perdagangan, jenis industri, dan ukuran yang dimasukan 

sedangkan masih ada variabel lain seperti frekuensi perdagangan dan 

struktur kepemilikan saham yang juga dapat diteliti.  

 

5.3. Saran 

Dari keterbatasan yang ada, diharapkan penelitian berikutnya dapat 

menambahkan variabel-variabel lain yang juga mempengaruhi reaksi pasar 

dan juga dapat melakukan penelitian dengan peristiwa-peristiwa lainnya 

karena bukan hanya peristiwa ekonomi dan politik yang mempengaruhi 

reaksi pasar. 
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